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KATA PENGANTAR

Menindak lanjutl Surat Keputusan Menterl Pendayagunaan Aparatur Negara
(Menpan) nomor 01/Kep/M.PAN/2001 tentang Jabatan Fungsional Widvaiswara
dan Angka Kreditnya, Pusat Pendidikan dan Pelatihan Pegawal Pertaninan, Badan
Pengembangan Sumber Daya Manusia Pertanian menyusun Petunjuk Teknis
(Juknis) Tata Kerja dan Tata Cara Penilaian Angka Kredit Widyaiswara Pertanian
sebagali pedoman penilaian Angka Kredit bagl Widvaiswara Pertanian, yang
merupakan bagian integral darl Pedoman Jabatan Fungsional Widyaiswara
Pertanian dan Angka Kreditnya.

Pusat Pendidikan dan Pelatihan Pegawal mempersiapkan Petunjuk Teknis ini
secara khusus. Oleh karena itu saya menaruh harapan besar agar Widyaiswara
Pertanian dapat menjadikan Petunjuk Teknis inl sebagai acuan dalam penyusunan
dan pengajuan Daftar Usulan Penilaian Angka Kredit (DUPAK).

Terima kashh semoga Tuhan Yang Maha Esa selalu melindungi dan
membimbing kita.
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A.

I. PENDAHULUAN

LATAR BELAKANG.

Dengan  diberlakukannya Surat  Keputusan Menteri  Negara
Pendayagunaan Aparatur Negara (MENPAN) Nomor O1/KEP/M.PAN/1/2001,
tentang Jabatan Fungsional Widyaiswara dan Angka Kreditnya dan Surat
Keputusan Bersama Kepala Lembaga Administrasi Negara (LAN) dan Kepala
Badan Kepegawaian Megara Nomor 598.A/1/10/6/2001 dan Nomor 39 A
Tahun 2001 tentang Petunjuk Pelaksanaan Jabatan Fungsional Widyaiswara,
maka peraturan tentang jabatan fungsional widyaiswara yang di dasarkan
pada Surat Keputusan Menpan Nomor 65/MENPAN/1985 harus disesualkan.

Untuk menindak lanjuti Surat Keputusan Menterl Pendayagunaan
Aparatur Negara (Menpan) dan Keputusan Bersama Kepala Lembaga
Administrasi Negara (LAN) dan Kepala Badan Kepegawaian Negara tersebut
diatas, serta untuk kelancaran pelaksanaan penilaian akreditasi widyaiswara
yang tercermin dari kegiaan nyata widyaiswara lingkup pertanian periu
disusun petunjuk teknis Jabatan Fungsional Widyaiswara lingkup Pertanian.

TUJUAN.

Tujuan disusunnya petunjuk teknis ini adalah sebagai pedoman
penyesuaian t@ta kerja dan tata cara penilalan angka kredit jabatan
fungsional widyaiswara lingkup pertanian.
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II. KETENTUAN UMUM

Dalam petunjuk teknis ini terdapat beberapa ketentuan umum sebagal

berikut ;

!,_-

Angka Kredit (AK) adalah angka yang menunjukkan prestasi kerja yang
telah dicapal oleh seorang widyaiswara dalam menyelesaikan butir pekerjaan
yang sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya,

Daftar Usulan Penetapan Angka Kredit yang selanjutnya disebut DUPAK
adalah daftar kegiatan widyalswara yang diajukan kepada Tim Penilal,

Penetapan Angka Kredit yang selanjutnya disebut PAK adalah hasil
penilaian angka kredit berupa keputusan penetapan angka kredit oleh Kepala
Pusat Pendidikan dan Pelatinan Pegawal Pertanian (sebagal Ketua Tim Penilal
Instansi) atas nama Kepala Badan Pengembangan SDM Pertanian untuk
menetapkan angka kredit widyaiswara yang telah dinilal oleh Tim Penilai
Instansi,

Tim Penilai Angka Kredit Jabatan Fungsional Widyaiswara Pertanian
adalah Tim yang dibentuk dan ditetapkan oleh Menteri Pertanian untuk
bertugas menilal prestasl kerja Widyaiswara. Tim Penilal Angka Kredit Jabatan
Fungsional Widyaiswara disebut Tim Penilai Instansi (TPI).

Tim Penilai Instansi (TPI) mempunyal tugas membantu Badan
Pengembangan SDM Pertanian yang diketuai oleh Kepala Pusat Pendidikan
dan Pelatihan Pegawal Pertanian dalam menilal angka kredit jabatan
fungsional Widyalswara Pertama (golongan [llfa) sampai dengan
Widyaiswara Madya ( golongan IV/a dan IV/b), sedangkan penilaian angka
kredit untuk jabatan fungsional Widyaiswara Madya (golongan IV/c) dan
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Widyaiswara Utama (golongan IV/e) dilakukan oleh Tim Penilai Pusat pada
Lembaga Administrasi Negara (LAN).

6. Sekretariat Tim Penilai Instansi adalah Tim yang dibentuk dan ditetapkan
oleh Menteri Pertanian untuk bertugas meémberikan bantuan teknis dan
administrasi pada Tim Penilai Instansi (TPI) dan bertanggung jawab pada
Kepala Pusat Pendidikan dan Pelatihan Pegawai Pertanian.
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A.

ITI. TUGAS POKOK DAN FUNGSI

TIM PENILAI INSTANSI DAN SEKRETARIAT TIM PENILAIL
JABATAN FUNGSIONAL WIDYAISWARA LINGKUP PERTANIAN

Tugas Pokok dan Fungsi Tim Penilai Instansi (TPI).

1.

Tim Penilai Instansi (TPI) bertugas membantu Kepala Badan
Pengembangan S0OM Pertanian dalam menilai angka kredit Widyaiswara
Pertanian dari tingkat Widyaiswara Pertama (golongan Illfa) sampai
dengan Widyaiswara Madya (golongan IV/a dan IV/b) yang berada
dibawah pembinaan Departemen Pertanian.

. Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud diatas TPI

mempunyai fungsi sebagai berikut :

d.

menelii persyaratan-persyaratan dan bukti-bukti yang disyaratkan
dari setiap usulan penetapan angka kredit yang diajukan oleh Kepala
Balai Diklat atau Kepala Instansi yang berwenang;

melakukan penilaian terhadap angka kredit yang diajukan pada setiap
periode pengusulan dan menetapkan angka kredit yang menjadi
WeEwEenangnya;

Menyampalkan hasil penilaian Angka Kredit kepada pejabat yang
berwenang;

Melaksanakan tugas seleksi pencalonan pejabat fungsional
Widyaiswara baru untuk diteruskan ke LAN.

Melaksanakan tugas-tugas lain yang berhubungan dengan penilaian
angka kredit widyaiswara Pertanian.

Dalam melaksanakan tugasnya TPl bertanggung jawab kepada Kepala
Badan Pengembangan 5DM Pertanian,

. Untuk melaksanakan tugas pokok dan fungsinya, Tim Penilai dibantu oleh

Sekretariat Tim Penilal Jabatan Fungsional Widyalswara.
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B. Tugas Pokok dan Fungsi Sekretariat Tim Penilai Instansi.

1. Sekretariat Tim Penilai Instansi bertugas memberikan bantuan teknis dan
administrasi untuk kelancaran tugas TPl dan Pejabat yang berwenang
menetapkan angka kredit.

2. Kedudukan Sekretariat TPI berada dan bertanggung jawab kepada
Kepala Pusat Pendidikan dan Pelatihan Pegawal Pertanian.

3. Dalam melaksanakan tugasnya Sekretariat TPl menjalankan fungs
sebagai berikut :

a. menyiapkan bahan yang diperiukan untuk penilaian angka kredit
widyaiswara Pertanian;

b, memeriksa kelengkapan dan kebenaran bahan usulan penstapan
angka kredit widyaiwara Pertanian;

c. mendistribusikan DUPAK dan mengkompulasi hasil penilaian tim
penilai;

d. menyampaikan usulan penetapan angka kredit kepada Ketua TPI;

e. mempersiapkan undangan rapat dan penyelenggaraan rapat TPI;

f. menyampaikan keputusan pejabat yang berwenang menetapkan
angka kredit kepada Pimpinan Instansi Widyaiswara vyang
bersangkutan untuk digunakan sebagai salah satu bahan penetapan
pengangkatan dan [ atau kenaikan pangkat/jabatan widyaiswars;

g. mempersiapkan dan menyusun laporan pelaksanaan tugas TPI;

h. membuat nota peringatan kepada Widyaiswara sehubungan dengan
belum terkumpulnya jumlah angka kredit;

i. hal-hal lain yang dipandang perlu oleh Ketua TPL

4. Dalam melaksanakan tugasnya, Sekretariat Tim Penilai bertanggung
jawab kepada Ketua Tim Penilai Instansi.
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Lat

IV. TATA KERJA TIM PENILAI INSTANSI

DUPAK berikut bukti-bukti dan lampiran-lampirannya, yang diterima oleh
Sekretariat Tim  Penilal  diserahkan kepada Ketua Tim  Penilal  untuk
menentukan 2 {dua) orang anggota Tim yang akan melakukan penilaian
pendahuluan,

Kedua anggota Tim sebagaimana tersebut diatas melakukan penilaian sendiri-
sendiri dengan batas waktu tertentu.

Setelah anggota Tim melakukan penilaizn, hasil penilaiannya disampaikan
kepada Ketua Tim Penilal melalui Sekretariat Tim.

Sekretariat Tim atas persetujuan Ketua Tim Penilai mengundang seluruh
anggota Tim untuk mengikuti rapat pembahasan hasil penilalan pendahuluan,

Dalam rapat, Tim Penilai membahas hasil penilaian pendahuluan.

Apablla seluruh anggota Tim dapat menerima hasil penilaian pendahuluan,
maka nilai atau angka kredit yang diberikan kepada widyaiswara yang dinilal
adalah hasil rata-rata dari penilaian pendahuluan.

Apabila hasil penilaian pendahuluan dinilai oleh rapat kurang wajar, Ketua
Tim menunjuk 1(satu) orang anggota yang lain untuk melakukan penilaian
utang.

Nilai atau angka kredit yang diberikan kepada widyaiswara yang dinilai
sebagaimana dimaksud pada point no 7 adalah hasil rata-rata dan penilaian
ulang dan penilaian pendahuluan.



10.

11.

12,

13.

Apabila hasil penilalan ulang dinilai oleh rapat masih kurang wajar, maka
keputusan terakhir tentang nilal atau angka kredit diserahkan kepada
Keputusan rapat Tim Penilal.

Rapat Tim dianggap sah, apabila anggota Tim Penilai yang hadir paling
sedikit 3 orang, dilsar 2 orang anggota Tim Penilai pendahuluan,

Hasil penilaian yang telah disetujui oleh rapat Tim Penilai dilsikan pada
Daftar Penetapan Angka Kredit.

Hasil penilaian oleh Ketua Tim Penilai diserahkan kepada pejabat yang
berwenang menetapkan angka kredit untuk ditetapkan dengan
menggunakan formulir Penetapan Angka Kredit (PAK), sebagaimana contoh
Lampiran V Keputusan Bersama Kepala LAN dan Kepala BAKN Nomor
S9B.A/1f10/6/2001 dan Nomor 39 A Tahun 2001 tentang Petunjuk
Pelaksanaan Mengenai Jabatan Fungsional Widyaiswara.

PAK yang telah ditanda tangani oleh pejabat yang berwenang menetapkan

angka kredit sebagaimana dimaksud pada ayat (11), aslinya disampaikan

kepada Kepala Badan Kepegawalan Negara atau Kepala Kantor Regional BKN

atau Kepala Baglan Kepegawaian Badan Pengembangan SDM Pertanian,

serta dibuatkan tembusannnya sebanyak 5 (lima) rangkap disampaikan

kepada :

a. 1 (satu) rangkap untuk Widyaiswara yang bersangkutan.

b. 1 (satu) rangkap untuk Pimpinan Unit Kerja Widyaiswara yang
bersangkutan.

€. 1 (satu) rangkap untuk Sekretaris Tim Penilal Widyaiswara yang
bersangkutan.

d. 1 (satu) rangkap untuk Pejabat yang berwenang menetapkan angka
kredit,

2. 1 (satu) rangkap untuk Kepala LAN.
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3.

V. TATA CARA PENILAIAN

Setiap widyaiswara yang akan dinilai terlebih dahulu melakukan penilaian
terhadap prestas! kerjanya kedalam DUPARK.

Hasil penilaian tersebut diisikan pada formulir DUPAK beserta bukti-bukti dan
lampirannya.

Angka kredit yang sudah diisikan pada formulir DUPAK tersebut selanjutnya
disampaikan kepada Kepala Unit Pelaksana Teknis Diklat atau Pimpinan
Satuan Organisasi yang secara fungsional bertanggung jawab dalam
pengelolaan dan penyelenggaraan Diklat di instansinya untuk diteliti
kelengkapan dan kebenarannya

Kepala Unit Pelaksana Teknis Diklat atau Pimpinan Satuan Organisasl yang
secara fungsional bertanggung jawab dalam pengelolaan dan
penyelenggaraan Diklat meneruskan DUPAK tersebut kepada Sekretariat Tim
Penilal Instansi, Sekretariat Tim Penilal Instansi akan meneliti kelengkapan
berkas dan akan memproses DUPAK lebih lanjut bagi Widyasiwara Pertama
(Il/a) s.d Widyaiswara Madya ( IV/a dan IV/b). Selain itu Sekretariat Tim
Penilai Instansi selanjutnya akan menyampaikan kepada Kepada LAN bagi :

a. Widyaiswara Utama, pangkat Pembina Utama Madya, golongan ruang
IV/d sampal dengan Widyaiswara Utama, pangkat Pembina Utama,
golongan ruang IV/e atau;

b. Widyaiswara Madya, pangkat Pembina Utama Muda, golongan ruang IV/c
yang akan naik pangkat/jabatan setingkat lebih tinggi;

DUPAK disampaikan kepada Pejabat yang berwenang menetapkan angka
kredit sebelum jatuh tempo dalam batas waktu penyampaian DUPAK yang
telah ditetapkan Pusat Pendidikan dan Pelatihan Pegawal Pertanian.



DUPAK dilampiri dengan :

a. salinan sah Surat Keputusan Pengangkatan Pertama dalam Jabatan
Fungsional Widyaiswara bagl Widyalswara yang baru diangkat dan
Pengangkatan Kembali dalam jabatan Widyaiswara bagi Widyalswara
yang pemah dibebastugaskan;

b. salinan sah Surat Keputusan Kenaikan Pangkat dan PAK kenaikan jabatan
bagi Widyaswara yang naik pangkat setingkat lebih tinggl ;

¢, salinan sah darl bukti-bukti mengenai ;

{1). Pendidikan Formal dan Diklat :

a). ljazah yang diakreditasi oleh Departemen Pendidikan Nasional
atau dilegalisasi oleh Lembaga Pendidikan Tinggli yang
bersangkutan, sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

b). STTPP yang dilegalisasi oleh Kepala Unit Diklat setempat.

(2). Surat bukti pengembangan dan pelaksanaan Diklat.
{3). Surat bukti pengembangan profesi,
(4). Surat bukti melakukan kegiatan penunjang Diklat.

Ketentuan lebih lanjut dapat dilihat pada Lampiran 1 [ Tatacara dan
Syarat Pengajuan DUPAK).

Batas Waktu Penyampaian DUPAK pada setiap kali rapat Tim Penilal Instansi
sebagal berikut :

8. DUPAK yang akan diikutsertakan dalam rapat Tim Penilai pada Periode
April-September, untuk dapat diusulkan kenaikan jabatan satu tingkat
lebin tinggl pada bulan April, DUPAK harus masuk ke Sekretariat Tim
Penilal Instansi selambat-lambatnya tanggal 25 Januari.

b. DUPAK yang akan diikutsertakan dalam rapat Tim Penilai pada Periode
Oktober-Maret, untuk dapat diusulkan kenaikan jabatan satu tingkat
lebih tinggi pada bulan Oktober, DUPAK harus masuk ke Sekretariat Tim
Penilal selambat-lambatnya tanggal 25 Juli.
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c. DUPAK yang akan dinilal oleh Tim Penilai Instansi untuk setiap periode
penilaian, maksimal 3 perfode DUPAK (1 periode pada saat penilaian
dan 2 periode sebelumnya). Pengiriman DUPAK yang melebifi 2
perfode sebelumnya tidak akan dinilai,

B Hasil penilaian disampalkan oleh :

a. TPl Departemen Pertanian kepada Kepala LAN mengenal angka kredit
Widyalswara Utama Golongan ruang IV/d sampal dengan Widyaiswara
Utama Golongan Ruang IV/e, termasuk penetapan angka kredit
Widyaiswara bagi Widyaiswara Madya Golongan Ruang IV/c yang akan
naik jabatan satu tingkat lebih tinggl menjadi Widyaiswara Utama
Geolongan Ruang 1v/d;

b. Kepala Balai kepada Kapusdiklat Pegawai mengenai angka kredit
Widyaiswara Pertama Golongan Ruang I11/a sampai dengan Widyaiswara
Madya Golongan Ruang IV/c;

Tabulasi hasil penilaian angka kredit tiap kali rapat yang dilakukan oleh Tim
Penilai Instansi pada Pusdiklat Pegawai, tembusannya disampalkan kepada
LAN c.g. Direktorat Pembinaan Widyaiswara sebagal salah satu monitoring
evaluasi pemberdayaan dan pembinaan Widyaiswara oleh Instansi Pembina
Jabatan Fungsional Widyaiswara.

Fodm W0 awery’ e it B

10



VI. KRITERIA PENILAIAN

Untuk mendapatkan penilaian, Tim Penilai dalam melakukan penilaian
menggunakan satuan angka kredit yang sudah ditetapkan secara rincl dengan
kriteria sebagai berikut:

I. Unsur Utama.

A. Pendidikan Formal dan Diklat

1. Pendidikan Formal
Kriteria penilaian ; Ijazah dari Perguruan Tinggl yang terakreditasi
dengan bidang ilmu sesuai dengan spesialisasi dan tupoksinya.

2. Diklat
STTPP yang dapat dinilai adalah STTPP yang ditanda tangani oleh
Kepala Pusat Pendidikan dan Pelatihan Pegawai Pertanian sebagai
penanggung jawab pelatihan pegawal pertanian lingkup pertanian atau

Eselon Il sederajat.

B. Pengembangan Pelaksanaan Diklat

B.1. Melakukan Analisis Penentuan Diklat
Penilaian Angka Kredit bagi Analisis Peneéntuan Diklat diberikan untuk
bukti fisik berupa :
a. Format A, Format B atau
b, Penyusunan SKK
c. Identifikasi dan Analisis DEKK

B.2. Penyusunan Kurikulum Diklat
Angka Kredit diberikan untuk kurikulum per-program bukan per-
angkatan.

Fodaon BT b’ Tt o vy .:...t



B.3. Penyusunan Bahan Diklat

a. Penyusunan Bahan Ajar
Penilaian bahan ajar diberikan untuk setiap mata latihan berupa
MNaskah, Modul, EK.

b. Penyusunan GBPP [ SAP
Penilaian diberikan untuk GBPP, SAP, RPD, RPP dan transparansi.

c. Penyusunan Modul
Modul yang dinilai adalah modul yang mempunyal persyaratan
modul (modul untuk peserta dapat belajar sendiri, modul
pemandu), original (asli) dapat berupa PK (1, 2, 3 atau 4).

d. Penyusunan Tes Hasil Belajar
Penilaian diberikan pada naskah test hasll belajar atau Instrumen
pasca diklat,

B.4. Pelaksanaan Diklat di Instansinya

a. Tatap muka/Praktek
Penilaian diberikan sesual dengan jumiah jam mengajar/
membimbing praktek.

b. Menjadi Tutor dalam Diklat Jarak Jauh
Penilatan diberikan sesuai dengan jumlah jam tutorial yang
tertuang dalam laporan tutorialnya.

€. Melakukan Pengamatan Proses Diklat
Penilalan diberikan utnuk laporan pengamatan proses diklat sesual
dengan jumiah jam penyelenggaraan diklat.

B.5. Diangkat sebagal Pengelola Program
Penliaian diberikan pada penyelenggaraan diklat yang didasarkan
Surat Keputusan Kepala Unit Diklat yang bersangkutan, balk sebagai
penanggung jawab program maupun anggota dengan mencantumkan
lama pelatihan (jumiah jam).
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B.5. Bimbingan dan Konsultasi

a. Bimbingan peserta diklat, penilaian untuk Penulisan Kertas Kerja
Perorangan (KKP) minimal 3 {tiga) Kertas Kerja dan untuk Praktek
Kerja Lapangan (PKL) setiap kali membimbing serta untuk setiap
kall seminar/lokakarya/diskusi sebagai fasilitator/Moderator/Nara
Sumber.

b. Konsultasi Penyelenggaraan Diklat
Penilaian diberikan untuk laporan konsultasi penyelenggaraan
diklat, laporan bimbingan lanjutan untuk setiap alumni diklat,

B.7. Evaluasi Program Dikiat
Penilaian diberikan untuk laporan evaluasi program diklat, evaluasi
pasca diklat dan evaluasi lapangan.

B.B. Pelaksanaan Ujian
Penilalan diberikan untuk laporan pengawasan pelaksanaan ujian
diklat per kelas per program dan laporan pemeriksanaan jawaban
ujlan diklat.

Unsur-unsur yang dinilai darl kegiatan pelaksanaan Diklat di
Instansinya adalah;
1. penguasaan materi.
sistematika penyajian.
kEmampuan menyajikan.
relevansi materi dengan tujuan instruksional.
penggunaan metode belajar dan sarana diklat.
penggunaan bahasa,
nada dan suara.
cara menjawab pertanyaan peserta.
oaya/sikap dan perilaku.
10. pembernan motivasi kepada peserta.
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11. kualitas bahan Diklat.

12. kerapihan berpakaian.

13. disiplin kehadiran.

14. kerjasama antar Widyaiswara.

Unsur-unsur tersebut diatas tertuang dalam formulir rekapitulasi hasil
evaluasi terhadap widyaiswara oleh peserta dan ditanda tangani Kepala
Unit Diklat, Formulir Evaluasi terlampir,

C. Pengembangan Profesi

C.1. Karya Tulis Iimiah
Batasan : Karya Tulis limiah dari sumber yang jelas oleh penulis
dengan tambahan gagasan sendiri.

Kriteria penulisan karya tulis iimiah hasil penelitian sendiri, yang
sesual dengan bidang yang diajarkan, adalah ada "Kata Pengantar”
dari Kepala Unit Diklat, surat pernyataan didokumentasikan dan
ditanda tangani oleh Pustakawan, proposal karya tulis iimiah harus
diseminarkan. Selain itu unsur yang dinilal juga mencakup ; (a)
sistimatika, (b) teknik penulisan, (c) konsistensi pembahasan dengan
judul, (d) tata bahasa, (e) katajaman analisis, (f) kelengkapan data
pendukung, (@) metodologl, (h), komunikatif, (1) keorisinilan, dan ()
kemanfaatan.

C.2. Terjemahan/Saduran
Batasan terijemahan adalah : Alih bahasa tanpa merubah isi/makna
sedangkan batasan saduran adalah tufilsan yang disusun dar
beberapa sumber.
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C.3. Orasi llmiah

Bagi Widyaiswara Utama (Golongan IV/d & IV/e) melaksanakan
orasi iimiah adalah waiib, untuk itu kriteria penilaian pada umumnya
sama dengan Karya Tulls limiah yang ditambah dengan Surat
Pernyataan melaksanakan orasi dari Kepala Unit Diklat yang
bersangkutan.

II. Unsur Penunjang.

Kriteria penilaian untuk unsur penunjang adalah :

. Mengikuti seminar/lokakarya sesuai bidang yang diajarkan;

2. Menjadi anggota Tim Penilai Jabatan Fungsional Widyaiswara;
3. Mengajar sesual bidang yang diajarkan di Unit Diklat bagi PNS di luar

@ N o oin

instansinya;

Mengajar sesual bidang yang diajarkan di Unit Diklat bagi non PNS
sebagai pengabdian masyarakat;

Menjadi anggota delegasi iimiah;

Menjadi anggota organisasi profesi;

Memperoleh gelar kesaraan lainnya;

Memperoleh penghargaan/tanda jasa.

Ketentuan lebih lanjut dapat dilihat pada Lampiran 2 (Rincian Penifalan

Angka Kreglt Widyaiswara lingkup Pertanian).



VII. PENUTUP

Petunjuk Teknis ini dapat dijadikan pedoman dalam tata cara penilaian
Angka Kredit Jabatan Fungsional Widyaiswara oleh Tim Penilai dan Widyaiswara,
dan apabila terdapat kekeliruan akan diadakan perbaikan sebagaimana mestinya.

Jakarta, September 2003

Kepala Pusat Pendidikan dan

Dr. Soedijanto Padmowihardjo.
NIP. 080019416



Lampiran |
TATACARA DAN SYARAT PENGAJUAN
DAFTAR USULAN PENILAIAN ANGKA KREDMT
BAGI WIDYAISWARA PERTANIAN

UNSUR UTAMA KEGIATAN

A. PENDIDIKAN 1. Pendidikan Formal vang di akreditasikan dan  mendapat
FORMAL DAN ljazah/Gelar ;

DIKLAT
1.1. Tugas Belajar

Tanda buktifbukti fisik yang diperfukan ;

a. Surat ijin Tugas Belajar dari Kepala Unir Diklat

b. SK Tugas Belajur yang bersangkutan

c. Fowcopy [ljazah dan Transkrip wang relevan  dengan
spesialisasinya dan dilegalisir oleh :
¢ Direktorat Pergurusn Tinggi bagi lulusan Luar Negeri
# Pimpinan Perguruan Tinggi vang bersangkutin bag:

lulusan Dalam MNegeri

d. Fotocopy Tesis (jika ada)

e, Cara menghiung AK sesual dengan SK Menpan No.
DL/KEP/M.PAN/L/2001

1.2. ljin Belajar

Tanda bukti/bulktl fisik yvang diperfukan |
a. Surat ijin Belajar dari Kepala Umnit Diklat
b. Surat ljin Belajar dari Sekretaris Badan atsu Eselon 11 yang
sedernjal (untuk Program 52 dan 53)
¢. Fotocopy [ljarah dan Transkrip yang relevan dengan
i.pnullumm]rn dan dilegalisir oleh :
Direkiorat Perguruan Tinggi bagi lulusan Luar Negen
¢ Pimpinan Perguruan Tinggi yang bersangicuten bagi
lulusan Dralam Megeri
+ Kopertis bagi lulusan Perguruan Tingg) Swasta yang
berstans Terdaftar.
d. Fotocopy Tesis (jika ada)
g. Carn menghitung AK sesuai dengan SK Menpan No,
DIEER/M. PAN/L 2001

2. Pendidikan dan Pelatihon dan mempersleh STTPP

Tanda bukti/bukti fisik yang diperlukan ;

d. Surat Tugas mengikuti Diklat dari Kepala Unit Dikiat

€. Surml Pernymaan telah melakukan kegiatan Diklat dari Kepala
Unit Diklat atau yang bertanggung jawab melaksanakan Diklat

f. Foto copy STTPP yvang ditendatangani oleh Kapusdiklar Pegawai
Pertanian ataw sederajar dan dilegalisir

g: Laporan singkal pelaksanaan Diklat

f. Cara menghitung AK sesual dengan 5K Menpan M.
01/EER/ M. PANL2001
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8. PENGEMBANGAN
DAN PELAKSANA
AN INKEAT

1. Melakukan Analisis Penentunn Kebutnhan Diklat

Tanda buktibukti fisik vang diperiukan ;

a. Sural Tugas dari Kepala Unit Diklat

b. Surat Permystaan telah melakukan kegiatan Analisis Diklat dari
Kepala Unit Dikim

€. Foto copy Hasil Analisis Penentuan Keburahan Dilklat

Carn menghitung AK sesuni dengan SK  Menpan No.

D1/KEP/M. PAN/L2001

(=

2. Penyusunan Kurikulum Diklat

Tanda bukti/bukti fisik yang diperiukan ;

& Surar Tugas dari Kepaln Unit Diklat { maksimal uniik 5 orang)

b. Surat Pernyatman telah melakukan  kegistan  Penyusunan
Kurikulum dan Silabus Diklat dari Kepala Unit Dikla

¢. Foto copy Hasil Penyusunan Kurilulum dan Silabus Dillat

d. Cara menghitung AK sesuai dengan SK  Menpan No.
O1/KEP/M.PAN/T/2001

3. Penyvusunan Bahan Diklat ;
A.1. Penyusunan Bahan Ajar Diklat

Tanda bukzi/bukti fisik vang diperiukan ;

a. Sursl Tugas Menyusun Bahan Ajar dari Kepala Unit Diklat

b. Surat Pernyatasn telah melakukan kegiatin Pemyusunan
Bahan Ajar Diklat dari Kepala Unit Diklm

c. Foto copy Hasil Penyusunan Bahan Ajor Dillat

d. Cara menghitung AK sesuai dengan SK Menpan No.
OL/KEP/M._PAN/I2001

1.2. Penyusunan GBPP /| SAP

Tanda bulkti/bulkti fisik vang diperfukan ;

a. Sural Tugas menyusun GEPP/RPD, SAP/RPP dari Kepala
Uit Diklat

b. Surat Pernyatsan telah melakukan kegiatan Penyusunan
GBPP/RPD, SAP/RPP dari Kepala Unit Diklat

c. Foto copy Hasil Penyvusunan GBPP/RPD, SAP/RPP, Sat
transparant mutn pelajaran erkai

d. Cara menghiung AK sesuni dengan SK Menpan No
01/KEP/M. PAN/1/2001

3.3, Penyusunan Modul Dilklat

Tanda bukti/twlkti fisik yang diperiukan ;

&, Suret Tugns menyusun Modul dari Kepala Unit Diklat/
Kapusdiklst Peagwai

b. Surmt Pernyataan telah melakukan kegiatan Pemyusunan
Modul Diklat dari Kepala Unit Diklat

¢. Modul Diklat Pembelsjaran (asli) dan bernomor seri
Perpustakan

d. Cora menghiing AK sesual dengan SK Menpan No.
01/KEP/M.PAN/I/2001
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3.4, Penyusunan Test Hasil Belajar Diklat

Tanda bukti/bukti fisik yang diperlukan ;

0. Surat Tugas menyusun Test Hasil Belajar dan Kepala Ui
Driklat

b. Foto copy Hasil Penyusuman Test Hasil Belajar Pesenn
Diklar yvang dilegalisir oleh Korwid

¢. Carn menghinng AK sesuai dengan SK Menpan No.
DI/KEP/M.PAN/LI2001

o=

4, Pelaksanaan Diklat di Instansinya ;
4.1. Melakukan Tatap Muka Didepan Kelas

Tanda buktifbukt fisik yang diperfukan ;

a. Surat Tugas dart Kepala Unit Diklat

b. Surat Pernyaman telah melakukan kegiatan Tatap Muka di
Depan Kelas dari Kepala Unit Diklat

c. Rekspitulasi Hasil Evaluasi dari  pesermn  terhadap
Widyaiswara vbs, yang ditandatangani Kepala Unit Dikla
dan Korwid

d. Cara menghitung AK sesuai dengan SK Menpan No.
0I/KEP/M. PAN/T2001

4.2, Menjadi Tutor Dalam Diklat Jarak jauh

Tanda bukti/bukti fisik vang diperiukan ;

a. Surat Tugas dari Kepala Unit Diklat

b. Surai Pernvatasn ielah melakukan kegiatan Tutor dar
Kepala Umnit Dikla

¢, Rekapifulasi Hasil Evaluasi menjadi Tutor oleh peseria
yang ditandatangani Kepala Unit Diklat

d. Cara menghitung AK sesual dengan SK Menpan No
DI/KEP/M. PAN/I/200]

4.3 Melakukan Pengamatan Proses Dikiat

Tanda bukt/bukti fisik yang diperfukan ;

i, Surat Tugas darl Kepala Unit Diklat

b. Surat Permyatzan tclah melakukan Pengamatan Proses
Diklst dari Kepala Unit Diklat

c. Fotocopy Laporan Hasil Pengamatan Proses pelaksannan
program Diklar

d. Carn menghitung AK xesugi dengan 5K Menpan No,
O1/KEP/M.PAN/2001

5. Diangkot sebagal Pengelola Program Diklat di Instansinya,
dengan diangkat schagai ;

5.1, Penonggung Jawab Program Diklat
Tanda bukti/bulkti fisik yang diperlukan ;
a. Surat Keputusan penunjukan dari Kepala Unit Dikiat

b. Cara menghimung AK sesual dengan SK Menpan Mo
0VKEP/M.PAN/1/2001

Fatassrs ham Syaraf Pemgafuan [POTAE Taep




A
b,

5.2. Anggotn Pengelola Program Diklat
Tanda bukn/buku fisik yang diperiukan ;

Surat Kepurusan penunjukkan dari Kepala Unit Diklat
Cara menghitung AK sesuni dengan SK Menpan No.
O1/KEP/M . PAN//2001

a,
b

c.

b.

b.

b.

6. Bimbingan dan Konsultasi ;
6.1. Melakukan Bimbingan Peserta Diklat dalam bentuk
i. Penulisan Kertas Kerja (maksimum 3 KEP/ angkaian)
Tunda bukti/bukn fisik yang diperlukan ;

Surar Tugas darl Kepala Unit Diklat

Fotscopy Kertas Kerja Perorangan hasil bimbingan

Carn menghitung AK sesuai dengan 5K Menpan No.
O1/KEP/M._PAN/L2001

Praktek Kerja Lapangan (minimal 3 hari kerja)

Tanda bukti/bukti fisik vang diperlukan ;

Surat Tugas dari Kepala Unit Dikla

Surat Pernystaan telah melnkukan bimbingan PKL dari
Kepala Unit Diklat denpan mencantumkan Judul PKL yang
dibimbing

Fotocopy Laporan PKL peserta hasil himbingan

Cara menghitung AK sesusi dengan SK Menpan No.
01/KEPM. PANT2001

Seminar/Lokakarya/Diskusi/Fasilitator/Moderator /Nara
Sumber

Tanda buktifbukn fisik yang diperiukan ;

Sural Tugas darl Kepala Unit Diklat

Surst Pernyataan telah melakukan bimbingan selaku
Fasilitator/Moderstor/Mara Sumber  dart  Kepala Balai
Diiklat

Cara menghitung AK sesuai dengan SK Menpan No.
O1/KER/M  PAN/1/ 2001

a.
b.

c.
d.

6.2. Memberikan Konsultasi Penyelenggarann Program Diklat
Tanda buktifbukt fisik yang diperlukan ;

Surat Tugas dari Kepala Unit Diklat

Surat Pernyatzan telah memberikan Konsultasi
penyelenggaraan program dikiat dari Kepala Unit Dilklat
Laporan Materi Hasil Konsultasi Penyelenggaraan Diklat
Cara menghitung AK sesuni depgan SK Meppan Noo
01/KEP/M.PANT2001
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7. Melaksanakan Evaluasi Program Diklat

Tanda buktibukn fisik vang diperiukan ;

a. Surat Tugas dari Kepala Unit Diklat

b. Surat Pernyataan tclah  melaksanakan Evaluasi program dikla
dori Kepala Unit Diklat

c. laporan Hasil Evaluasi Program Diklat

d. Cara menchitung AR sesuai dengan SK Menpan No.
OLKEPM. PANR/200H

B. Pelaksannan Ujisn
B.1. Mengawasi Pelaksanaan Ujian Diklat

Tands bukti/buky fsik vang diperlukan ;

a,  Surat Tugas dari Kepala Unit Diklal

b. Surmt Permyataan telah melaksanakan tugas Pengawasan
Ujian Diklat dari Kepala Unit Diklat

c. Laporan Hasil Mengawasi Pelaksanaan Ujian Dikla

d. Cara menghiung AK sesuai denpan SK Menpan Mo
DIKERM. PANITI2Z001

§.2. Memeriksa Jawaban Ujian DNklat

Tands bukti/bukii fisik vang diperlukan ;

a. Surat Tugas dari Kepala Unit Dikla

b. Laporan Hasil Memeriksa Ujian Diklnt

c. Cara menghitung AK sesuni dengan SK Menpan No.
OUKEP/M. PANITI200]

c

PENGEMBANGAN
PROFESI

1. Karya Tulis Iminh

1.1. Menyvusun Karya Tulis Nmiah hasil penelitiin  siau kajian
sesual bidang vang diajarkan dan dipublikasikan atao
diperguonakan dalam diklat

Tanda bikiifbuktl fsik yang diperlukan ;

g, Surpt Tugas dari Kepala Undt Dikkat

b, Surar Pernyaman telah melakukan kegiatan penelitian atao
kajian dari Kepala Unar Diklat

¢. Proposal Pepelitian/Kajian

d. Karya Tulis [imizh yang disusun/ditulis dalam bentuk buku/
naskah dan telah dipublikasikan/dipergunakan dalam dikia
dan ielah mempunyai nomor ISBN

e. Cara menghitung AK sesuai dengan SK Menpan No.
01/KEP/M.PAN/1/2001

1.2. Menyusun Karya Tulis Iimiah hasil penelitian atau kajisn
sesuni bidang yang diajarkan dan tidak dipublikasikan
tetapi didokomentasikan di perpusiakaan

Tands buktifbulkti fisik vang diperlukan ;
n. Surat Tugas dari Kepala Unit Diklnt
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1.4.

L5,

b. Surat Pernysiaan telah melakukan kegiatan penelitisn stay
kajizn dari Kepala Unit Dikint

c. Proposal Penelitian/Kajian

d. Karya Tulis Ilmish yeng disusun/ditulis dalam bentuk
buku/naskah  dan elah  mempunyal nomor sen dari
perpustakazn Balai

e. Cara menghimng AK sesuai dengan SK Menpan Mo,
0O1/KEP/M. PAN/12001

Menyusun Karya Tulis [Iminh berups TinjaosnUlssan
Iimiah Hasil Gagasan seodiri sesual bidang yang diajarkan
dan dipublikasikan atan dipergunakan dalam dilklat

Tonds bukti/bukti fisik yang diperlukan ;

a. Surat Tugas dari Kepala Unit Dikla

b, Surat Pernyaman telah melakukan kepiamn tinjauaniulazan
ilmiiah dari Kepala Unit Driklat

€. Proposal Tinjauan/Ulasan limiah

d. Tinjauan/Ulasan ilmizh yang disusun/ditulis dalam bentuk
buku/ naskah dan telah dipublikasikan/dipergunakan dalam
diklnt dan izlah mempunyal nomor [SBN

e. Cara menghitung AK sesuai dengan 5K Menpan Nao.
OL/KEP/M. PAN/1/2001

Menyusun Makalah berupa Tinjavan/Ulasan Imish Hasil

Gagasan sendiri sesuai bidang yang dianjarkan dan tidak
dipublikasikan tetapl didokumentasikan di perpustakaan

Tanda bukti/bukti fisik yang diperfukan ;

a. Sural Tugas dari Kepala Unit Diklat

b. Surat Pernyataan relah melakukan kegiatan tinjauan’ulasan
ilmizh dari Kepala Unit Diklas

£. Proposal Tingauan/Utasan [lmiakh

i. Mnkalah berups bnjeuan‘ulesan yang disusun/ditulis dalam
bentuk buku/naskah dan telah mempunysl nomor seri dari
perpustakzan Balai

d. Cara menghitung AK sesuai dengan SK Menpan No.
O1/KEPM . PA M 2N

Menyusun Tulisan Timinh Populer vang disebarluaskan
mielalui Media Masss

Tanda buktifbuks fsik yang diperlukan ;

i Surat Tugas dari Kepala Unit Diklat

b. Surat Pernyataan telah melakukan kegiatan penyusunan
tulizan ilmish populer dari Kepala Unit Dikla

¢, Fowcopy Tulisan limialh Populer yang telah  dischar
[unskan melalui medin massa

d. Cars menghiung AK sesuai dengan SK Menpan No.
DIKERM. PANIZO0]
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1.6. Menyampaikan Prasaran berupa Tinjovan, Gagasan atau
Tulisan Imiah dalam Pertemuan Hmiah

Tanda bukti/bukti fisik yang diperiukan

a.  Sural Tugas dari Kepala Unit Diklai

b. Surat Pernyatagn selah melakukan negas menyempaikan
prasaran berupa Tinjauan/Gagusan stauw Tulisah Himizh dar
Kepala Unit Diklat berupa sbsensi pelaksanaan Seminar

c. Maskah sebagai hasil kegiatan menyampaikan prasaran

d. Cara menghimng AK sesual dengan SKE Menpan No.
OEEP/M. PANT/2001

2. Terjemahan/Saduran Buku dan Bahan Lain

2.1. Menterjemahkan/menvadur di Bidang Diklat dan dipubli-
kasikan

Tanda bulkti/bukti fisik yang diperiukan ;

i Sural Tugas dari Kepala Unit Dikla

b. Sural Pernvaiaan ielah melakukan kegiatin menterjemah-
kan/menyadur di bidang diklst dari Kepals Unit Diklai

¢. MNaskah/Buku sebagal hasil menterjemahkan/menyadur dan
fotocopy bukw/naskah asli

d. Cara menghitung AK sesupi dengan 5K Menpan Mo,
01/KEPIM.PAN/L/200]

2.2. Menterjemahkan/menyadur di Bidang Diklst yang tidak
dipublikasilan

Tanda bukti/bulkt fisik yang diperlukan |

e. Surat Tugas dari Kepala Unit Diklat

. Surat Pernyataan telah melakukan keglatan menterjemah-
kan/menyedur di bidang diklar dari Kepaln Unit Dikla

c. MNaskah/Buku sebagai hasil menterjemahkan/menyadur dan
fotocopy buku/naskah ashi

d. Cara menghiung AK sesusi dengan 5K Menpan No.
OUEKEP/M. PAN/1/2001

3. Mepvampaikan Orasi lmiah sesual dengan Bidang yvang di
ajarkan

Tanda bukti/bukti fisik yang diperiuksn ;

#.  Surat Tugas dari Kepala Unit Diklo

b. Surni Pernyaizan selah melakuksn kegiman Orasi [Imish dan
Kepala Unit Dikiat berupa absensi pelaksaann Orasi

¢. Naskah/Buku sebagai hasil menyampaikan Orasi [imish

d. Cara menghitung AK sesuali dengan S5K Menpan No.
O KER M. PAMNT 2000
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UNSUR PENUNJANG

KEGIATAN

» Mengikutl Seminar/Lokakaryva sesual bidang vang diajarkan

1.1. Sehagal Pemrasoran & Pembohas™ora Somber

Tands buktifbukn fisik yang diperfukan |

. Surai Tugas dari Kepala Urnig Diiklat

b. Daftar hadir Seminar/Lokikarva

¢, MNaskah/buku sebagni hasil penelitian/bahan pemrasaran/
naskeh bahan

d. Cara menghiing AK sesus dengan 5K Menpan No.
DUKEPM . PANS200]

1.2. Sebagai Peseria

Tanda buktipukn fisik yang diperiukan ;

A, Surat Tugas dari Kepala Unit Dikla

b. Sertifikat /Sural keterangan sebagai peseria

¢. Cara menghitung AK sesuni dengan SK Menpan No,
OLKEP/M . PAN/L/200]

. Menjadi Anggota Tim Penilai Jabatan Fungsional Widyas-

iswira secara alkiil

Tanda buknibukni fisik yang diperlukan ;

a. Surat Kepuiusan penunjukkan dari Menteri Pertanian {cg.
Sekretaris Jenderal) atau yang sederaja

b. Cara menghitung AK sesuni dengan SK Menpan Ko,
DVREP/M.PANRIIZ00]

. Mengajar sésual dengan bidang vang dinjarkan di unit diklat

bagi PNS di luar Instansi

Tanda bukti/bukti fisik yang diperlukan ;

& Surat pemintaazn mengajar dan Instansi terkai

b, Surar Tugas dari Kepala Unit Diklar

€. Surai Pernyataan telah melaksanakan wgas dari Kepala Unit
Dyiklag

d, Surar bukt telah melaksanakan keglatan mengajar dani
Instansi ferkait

e. Cara menghitung AK sesua: dengan 5K Menpan No.
O1KEP/M. PAN/1/2001

Mengajar sesuni bidang vang dinjorkan di onit diklst bukan
PNS dalam rangka pengabdian masyarakat

Tands bukti/bukti fisik yang diperiulan ,

a. Sural Tugas dari Kepala Unit Dikiat

b, Surst Permystaan telah melaksanakan tugas dari Kepala Unat
Drikclat

c. Surat bukn rtelah melaksanakan kegistan mengajar dari
Instansi terkait

d. Carn menghitung AK sesuai dengan SK Menpan No.
OUKEP/M. PAN/L/2001
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5. Menjadi anggota delegnsi  ilmiah dalam  pertemuan
internnsional schagni

5.1. Ketua Delegasi

Tanda bukti/bukti fisik yang diperlukan |

&. Surar Tugas/pemintaaan dari Inscansi’Lembagn erkai
yvang menyelengparakan periemuan ilmial internasiona)

b, Surat Tugas dari Kapusdiklar Pegawai atou vg sederajul

c.  Surat Penugazan dari SETEAB

d. Surat bukti telsh melaksanakan kegintan dari Instansi
terkail (sertifikat/piagam)

€. Cara menghiung AK sesusi dengan SK Menpin No.
DITEER/M.PANS2001

5.1, Anggoia Delepgasi

Tanda bukti/bukti fisik yvang diperlukan ;

#,  Surat Tugas/pemintaasn dari Insansiflembaga terkall
vang menyelenggarakan pertemuan ilmiah internasional

b. Surat Tugas dari Kapusdiklat Pegawal atau vy sederajat

¢. Surat Penugasan dari SETEAB

d. Surat bukti telah melaksanakan kegistan dari Insmnsi
terknit (sertifikat/pingam)

¢. Cara menghitung AK sesuai dengan SK Menpan No.
D1/KEP/M.PAN//2001

6. Menjodi anggota organisasi profesi schagai :
6.1, Pengurus Akuifl

Tanda bukti/bukii fisik yang diperlukan ;

a, Surat Tugas/pemintanan dari Instansi/Lembags terkait
{Surat Keputusan dari Instansi terkait) per tahun

b. Fotocopy tanda bukt sebagai Pengurus Aktif (SK)

. Cara menghimng AK sesual dengan SK Menpan No.
OI/KEP/M.PANIL/Z001

6.2, Anggota Akiil

Tanda buknibukn ek yang diperfukan ;

a. Surat Tugas/peminiaaan dari Instansi/Lembaga terkait
{Surmt Keputusan dari Instansi terkait) per thun

b. Fotocopy Kartu Anggota

€. Cara menghitung AK sesuni dengan SE Menpan No.
OIKEP/M.PAN//2001

Fakatars bam Syaral Frmafann DU raar

7. Memperoleh gelar akademik kesarjanaan lainnva  vang
dinkreditasikan yang tidak refevan dengan spesialisaxinya :

7.1. Doktor {53)

Tanda bukii/buki fisik yang diperiukan ;
a.  Surst Tugas/Tjin Belajar dari Kapusdiklat Pegawal atau
Kepala Balai Driklm




b. Fotocopy ljazah vang telah dinkreditas: dan dilegalisir |
= Direktorat Perguruan Tinggi bagi lulusan LN
- Pimpinan PT setempat bagi lulusan DN
= Kopertis bagi lulusan PT Swasta

c. Carm menghiung AK sesual dengan SK Menpan No.
OLEEPM. PAN/L2001

7.2. Pasca Sarjana (52)

Tanda buktifuk fisik yang diperlulkan ;

a. Sural Tuges/ljin Belajar dari Kapusdikiat Pegawai atau
Kepala Unir Diklag

b. Fotocopy ljazah yang telah diskreditasi dan dilegalisir |

Direkrorat Perguruan Tinggi bagi Iulusan LN

- Pimpinan PT setempar bagi lulusan DN
- Kopertis bagi lulusan PT Swasta

£, Cara menghiung AK sesum dengan SK Menpan No,
OI/KEP/M. PAN/LI2001

. Memperoleh penghargaan/ianda jasa

B.1. Memperoleh penghargaan/iands jasa dari pemeriniak
atas prestasinya ;

1. Tingkat Internusiconal
Tanda buktifbukii fisik yang diperiukan ;
a. Fotocopy SK Penghargasn yang dilegalisir
b, Foipcopy Tands Penghargaan/Plagam yang terkait
c. Cara menghitung AK sesuai dengan 5K Menpan
MNo. OL/KEP/M . PAN/1/2001

2, Tinmgkat Masional
Tanda bukti/bukti fisik yang diperfukan ;
8, Fowcopy SK Penghargaan vang dilegalisic
b. Fowocopy Tanda Penghargaan/Piagam yang terkait
t. Cara menghitung AK sesuzi dengan SK Menpan
Mo, O1/KEP/M. PAN2001

3. Tingkst Propinsi/Kabupaten
Tanda buktifbukt fisik yang diperlukan ;
&, Fotocopy SK Penghargaan vang dilegalisir
b. Fotocopy Tanda Penghargsan/Piagam yang terkait
€. Cara menghitung AK seésual dengan 5K Menpan
Mo, 01/KEPM . PANMT 2001

8.2. Mendapat Gelar Kehormatan Akademis yang dinkui
Pemerintah (Depdiknas)

Tanda bukti/bukti fisik yang diperlukan ;

a, Fowocopy SK Gelar Kehormatan yang dilegalisir

b. Fotocopy Surat Bukil/Sertifikat/Piagam vang rerkait

¢. Cara menghitung AK sesuai dengan SK Menpan No.
DI/KEPIM. PANITRNH

Fatazara bam Sgaras Progafuss DUTLK paap 10



[dnya T 51 =4 s P
(w=q) oz =41 uEniuE 2
{weg ebues | 5270 Bdanerg (] ey 050 yebususy 3
=¥y em| ienses yy e eboap w) 050 i) =
Al il leppg|  endnee npiiple 238 wed) e wibiu e
HITLIN L)1 LEyEE dep uniiueg|  weboid jad upoden (B WAL LEURENALR LUy ke 7
050 1SEQ P
{dmyna ) £'0 080 wnkier) ) WA ey
[weq) #'p ehueneg jeybu B | S0 yefimuapy q|  vep sEWLaE) UETYE|BW
(yequebues | g'n|  enses yy Epuuebuepwy)| wesdoly ed weode | 540 ) B g unsndusyy T T4y
=Wy BN UNGNEE NOWPU BIERE G o - e | TEMP Leyrngay uene) 1EMH|0) UERUEEYT g
A g e T uRyYRED JEdEp UBERa W IBuncy - e veyningey sspevebuap|  -uewad siepeue sy | uep ueBuequaebuag g
b edum| [g - 0 < ShEuR") |
H dunl 0g) - 19 eluewe) @
£ jadure] 00y - 1§ BAuewR P
] weibauy g peedua Qs - (0 BlueweE 3 dd115
Loy | eAuewe; uebusp LeyensIED 6 el D95 - L9y Bluewe) | ysuEtwew wep Guebey
wel 08 dd115| ymamedp Guel yy elueseg dellSf Gl frchuef 006 « TAURWET B URUIESG U LEYPPEEY T
§2= 5L - 00l eduwnpRas yeath oy (Bhusesieisads, uebusp
25 yezeh| Resaq Buemgp eds) &l M-S 3| ueneal Buek el
05 = 001 - 051 BTR]| My URIESE] YSIEs 0oL ISES | yRiaduEw URp SENDSEINE e vep
gouerehl = wpany evbuy eiussoql iseypavers fuek vezsi]_ o) —CSES TG b GG 1| 8 OB Y
I 9 ] r £ ]
CTIaLED [TIaLEE
HOLNO? NYYNYSHYIEd NSYH NYNLYS WY NYLVISEN HLLN8 HNSNN 8Nns HNSNN
YWVLN HNSNN T

# dedie

100T/UNYE WIdEN0 "N NVINIW XS
NVINV.LIAd dOMONTT VEVASIVAOLA
LIATEN VADNY NVIVTINGD NYIDNTA




{dmyro | L0 £.0 BIE] P

(¥eq | T %lr 60 uEniE 1

( yoq putiues | sogl (B z) eobbuymieanes 0o's ustiuaus g

swvem| %09 emay ibeg usp e DO’ i e

Al g jepg| mBul) uetius nees yajoued TEsbiun g
ygun saj uegeg| 0 ipey exbuy ehiuesag)  (uawngsul) ey depas E6k Lawngsy) unsniuey SE

[dmya ) 10'0 500 s8] P

(e ) (oD %0 50°0 umnlue] 3

{ weqefues ) gy'p|  (Bueso z) mobbuysuRanes al'o webuauap g

=Wy EuN| %00 vrue Heq vep g oo 166u1 &

Al wild lepeg| by vefiuap ensas - peybun =g
yMun 53] LEYEG p ppary eyiuy eluesag| mlejog psey sm weweq| Isuy 59 vaunsnivay g

[dmwna | g7y %ar ) oS0y 4| 52 i

( weg) gzl (Buem 2) molduysimanes mpayy | o' uenive) o

(wegebues ) ¢'7| %09 enjey deq uep epp| vepeeisied yruswey | §4 ebususy o

= Wy e Al wid) teybug webuep mnsas yapsad e ol 5] &
{B[R] §MYUn FpcEy df ey wbuy plumesg|  BjEW | weEp NPy -| Eybug popy ueunsniudg £ ¢

i3] ERR(] P

[ daynz ] 20y (1 4 uEnie] 3

[ weq) €' 00 yefiususy q

{ yeqyebues | p'p) e Gued 1epag 05'0 6B v

= oy eyn| 1B ueduap enses yajosed suRBdsues] urp * Bl oS
Al 2] yngun - ppary Exivy Bhwesag| Aduidvs ¥ Odeiddso| UED OdHiddED Weunsnivag 7

mso ese] P

w50 uEluE 3

gi'n webuauay g

6'0 = Wy By yuepp Guek jeppg|  meds 7 ‘ueuemy _Eﬁ g0 168w =

Al wie ] o webusp jEnsas yapuad] Uil IS VRWEIEY § e
§ryun Iefy ueyeg P Ipaiy Exbuy ebueseg) WL RISCS YEWSEN =le usyen ueunsniuad | ¢

5

¥

€| g uoung veunaniuo ¢
[4




0s o wdwel 0 - Of < eluBun) -

540 jaduwel gp| - (8 BluBwe -
o0'L pdwni 00T - 101 Bluswr -
A jadwel noE - |07 Blugwe -
a4 Bukial enwas (beq gul o5k adwel o04 - |0F MluswE -
g'0= wy pduslpg|  uevedioy ehumiue) bEp PG 00z jaduse! Loy < eluswe -
uegsepd ey utfusp)  uremBSuapiuad y5 ueiead wel yewn) * (rsmngesg
ejofiuy wlegas ] nkas bpasy exdiy eluesag) uep vejebay | wedold ‘uetussaday ‘Lateyy) moBiuy g
00’k jBOWES (1 - O < BAUBWET -
054 joduel 9oL - |9 eduewE -
00 jachue 002 - 103 eAuEwE" -
05z feckud OO - 102 eiuswe -
04 = Ny = EDNW I P i) 1 0ea 10t echused ooy - 10F ebuEwE -
wed pg ueyed vejeibay eduewe uep 1IN0 o'y Edusl oy < efuewe -
uebusg spesanpeg|  wemeSBumeduag g webuep)  Lemieed we| R [suras ey edusuEsy) (P werd
pergay (ebegas (| ensas ey exbuy edumseg| uep umediey | weibog qewir funbiueuag o) mopbed eheqes ilueg g
o'o e P
oo iy ‘2
ueiierad wel yejwn| Z0'D yeBususy g
ehueiueg [x] uepes e B0 Hbuy ®
pewefiuag <| 1p Bued pepe jexBuy uebusp JenBug b
Fudwepuag -|  ErsaE pany mbuy eluissag ueEkeed uer sas0l ] uEewelivay ey 2|
£0D mseq p
500 uEiue 7
uesmleiad we yew 800 yedusuay g
ehimedus (x) uEEP yne B'D i6Bu) &
0 Bued jepg eybuy uefiuep iy yner
Tsas Epan exivy ehweseg s eleged wsr R Ea0 WeRp oL ipelusy q)
£o'o aﬂ:__
GED=E00xg 0’0
= Wy N wre et feyaed el g 800 i__ii._. _.
welg yelueges|  @iuyelueq (x) vEWESP UIE B0 BBu w
Al Wi 1Eyig|  p Gued jEpag jEwbin) vebuap e wped eI Ui vhumuRsu)
epid mefiayy| enses mpand exbuy eluesag ueieiewd wer FUEENEHEAEeTY A | ey o I [NeT] LTSRS
! [ | g L3 £ | 4




1 1] =EQ P

€' LEnfue 3

050 yefiusuay g

Busgug S0 [T

Euah esewmsmApG, uaumE Buem (weus) o : mibis eped uebuedey
M5 P ERE W (ErEEs jpey eniuy Biwesag | EwEiy Busaw-busew HHETYSE { Buguiquayy §E

0ED BEQp

oe'n Lerifer) 2

050 yebusuay q

Gtapgmuaip 050 Lo PTR

Bugd memsiedpayy, ueiusp Buquagp Eibug eped eluEsenp
WS b Epe yEpd| |ensas Jpauy eybuy edwesag|  Gued uajew ueiode eamaeipy) buquiquay e

18] Fo= Tl

SL0 uegniue] 2

cZ'0 yebuauay o

£Z'D B e

Fo=yyeN| emwaeipgy, weegel boefus| peybuy eped

N wng jepg G| wep iepep Ewiiug eped Guny IpRIBpOpICEE e 4 sbeges
-wigia epngy |w| -uebiE) ppand eybuy elumssg Iy deeg ISNYSIQEAEYENORAWES ['E

020 = Ta

(11 unive o

XD yabuauay §

Vs ey mibuy|  eewewipyy vaigel Buthu| ®€'o B} e

Al ‘i beppg Buxg uep ey Ewiu) 2ped Gurg el
gl Bpry ) -uefiE) ppa el elueseg i1y defes eped Tg Bunuaquay 7@

[1]&1] =g B

oL ugniue 2

|0 = hpa Ty eiemeEingy Lejegel Gueisal 20 yefuauap g

Al "y g Gu uEp JEpD eyl eped Gum elan smyg| 520D iESi) v
AU BPORY bl ppand exbuy edwesag| muisw uefueiosd Wy el eped wo) uesnuay LB
T
g .

L 5 5 ¥




=] IEER[ P
200 uEmiue 3
0=y 0§'0 eiuaueyy q
Il EUELRRS ' D 0o #6Bu| 2
ieq Aj Wi e Buehiad uep jepyp Eybug 1epip weibosd jod - i epyp (usin) ynupag jsey
ISEMRAD JRRY iiode| enses upary 2xbuy elumseg sEan md uniodry uein eeuesyead memelusy o]  umnwniuay weeuesyERy B
£L'0 ESEQ P
gL' e 2
SRR S0 webiusuay g
LT TERRT) unjeqe! Guel ] 66w e
iBeg 5| wig jepp| -uod uep jEvep uejege| veliuap tereifoud Jad - syerybon jepyp (ueBuede
[SEMEAD [1EEy uRJode| Ensas ppaly exluvy eluesag oy dEgas - § ExEed | SENEAD UEYEURSERN ]
510 IESE( P
310 uEplue 3
§0=My &210 wefvavay q
IR BLL i | uejenel Guef 5210 TR
Beg o) ung jeppp| -uel uep epp uevegel vebuag B " (e jEpqp
ISETUEAD (feEy wRiooe |  emsas ppady eefuy ekuesag weiBoud Jad uesoden weifox EarnE EELETEEY v i welboly sRmEsy
G0 =se] p
E'Q = Wy GL'D (Eaity F:n B
B RPAY WA ) Lege! Gul] g0 yeduauspy g
Al uig jesmg mey] -usl vep e veege vebusg 52’0 By &
MUY UEJagey| BNSas pas exfivy RALmsag TR wwnge deneg jejug sped uepnlue veBuguig =
00 myeg P
4] L] 3
050 yebusuay
uerede] bue| 05'0 i66u) ®
-uaf uEp ey veege veBusp R sibug jepap ueemifusmiuad
R i ey ad wedfoud o umedey S NELY EuBG U 'O B
] g ¥ £ | z




¢ dexbugy emedsed <) Q0T
¢ desfus weeedsad - 0oL

fiuiefual amuss yrgun| p deyBus vepelesd -1 a0’y
nues ipaly eyiuy eluesag UEYSEN YEYSEN yuaq wewg (2
Gueiua| enwsas jrun
ewes jipany eyfuy elumsag mng| o g wLag ween (|
; uesyEpsndisd
§ UESE|UBLINYCR 1 e
urmstgiandip ¥epy uep LEyele
g Bued Buepy vebusp Ensas
uetieyBuad reje venauad pEEy

ey Sin | edmy unsnlusy qf
£ oeybua) vepmmsiad | OO’y
¢ deybus) Lepeedsiad -| 005
Buslusl aruwes yojun| o deyBus eedsiad - 00’9 s muErsy| yRa nyes bued
BUES ppany By elwesag LaysEn| B YEWSEN WjuBaq weEQ (7

USRS
Buedual enwas yrun UELEDSID LD WEIEIP
Bwes Jpany exiuy eluesag rynd| 05T4 Buek nyng ymuag weeq |

| myrERyEnap Uep ueyele
ip Gued Guepeg uebuap enses
uefeyivad nee vegEURd SRy
ey sin |, ediey) unsnduayy € ey ehmy |

50D =5 P
500 ueniuey 3

50 = X oL'o yetiuausy g
RN BWELRS (M BT oo @by ®
iGeq &) Wiy wHE Suehual vep wepep e e wefiosd ied 1rabug

[EEN{EAE JSEY Engas jipaiy ey ol 2 Jod uesn uegeml EsyusEy g g
L 9 _ £ [ £ 7

uebuequabuag 5|




SN UENLKILG0 WEED el
Sussbua] erauos ymjun uesy reje uesebef ‘uenefug
PUEE [pey ey ehwnsan uegeibey md yeysen| 057 drueg uiestid vaypdueiuEy |
EEEL B
Bustual Enwes ymun INEEL URYSETYEGasE Duek
ewes jipary eyliuy elwesag yeysen| 007 Japndod yeLup uespn unstusy @
Supbuo] pruwes ynjun
Bl jipaiy Biboy liursag e O sy §hiueq weeQ (2
Hushial Brues whjun
Biwes jipany eyfuy elweseg gl 08 ng) Wiju= wepeg (L
uERyEEndEd P EesEUswnog
I e "uaNEEMGNdIR YEDY
Bued jepp0 vep veyeiep Dued
Buepq uefuap mreas uipuas e
wutiud geey yeaup ueseyn mee ue
reful) edrueq uERYE)Y unsnduayy ©
Guetual Emuas yrun Sl SumsL g e Gued
B Jjpasy eyfuy elwisag wysEN| 0y LI YIEER Yryueq Weeg {7
EUIEEY EIEdEE
Buwsal B L UEWIEDSIP WP UE)igIo)
B PRy eyduy ehwieg mrg| 0'F p Bued ming yryusg weeq ||
dEyrEEyRgnap
B wewelerp Gued Suspig uebu
-ap nrheas pues vesebel ey
Uiy ueseryuergiuy pdnisg
1L ey ursniuag] 0|
H g F {




| uep edpey (A Beg| uexEiep Sued Burpg _I___EJ
BWES |pany Eiuy Blwesag yEEEN| 00 ErEes YR SR ueedwelusy)| US| FRA0 LPEURENEIRY T
Buefual prauss ynun
Bwes |ipary eyivy sluesag| ymsen| 5L
UEWSEN
Buebual emuas ymun -tardy yepy bued jepy0 buepg
owes |pary by eluesag ming| 00'c ip mpeduawyuEwawalaiuagy §
drgnd <l 002
Buetug| enwss ynun weg-| 06%¢ S0 15U s e Buel
pwes ||pany eybuy efwesag yEEEN g EAERN NjUag W (7
[EUOISEY
Bumlund enwas yrgun REE UEIRPD U LR
RS pary by eluesag nyng| 0L -sapp Bumd g yreueg wepR( (|
| uERsEYEndp ey uegeq uep
uep npedusgesyruslopap 8l g unpERueyRwElE) 7
g ¥ 2 [4




Buelua]

|enitizs ynpun swes vep s2bEEp RILOEEL G|
aeeg sduuEsnpapay vebuap 0z sefieag sobbuy eiegss qf URnsed WEED yeLy|
engas ppary eyfivy elumsag wey degas| O sefaEp eryey eleges ©|  mebaeg wabivy pelay 5
uereied wel yepunl 190
njed Bushisl enwss wiu e mased jbeg weymlep Sued S LY
ewes jipany tybuy pluesag umeiEy wer| w0 fuepig uefiuap enses Eefuay fepep euasad seleluay v
e rfitjad wall wepnl & 5
! rped Buelusl erues ynun HUEISU JBNJIE Sh4 0eq ueyefep UG
vwies ypany ey eluesag melad wer| #0'0 fi{ Buepn uebuzp Ensas miebuay =N|p SHd eleluoy ¢
eyoffive gegas yrqun e Lecas eiemEAp uEEger|  eewmsedpw puosbuny
Ewes ypary 2yfuy elumsseg urw deges| 570 ey i) obbuy pelusy| veoer mueg uws) pelusy 7
o' fiesa  ESegEs 7
Sgung emy
0 (SRR gcqapoy eleges g uenpE(Ep
mEusEs| o'r ueiessnay efeges v S Burpg velusp mnses
weEp eluteynpnpsy vebuap uirpelep Gued Buepiq ueBusp|  Buel wp Buspg b eley
wengas 1pouy ey elweseg I e ®nges eAmymoyeuwes gabuay|  -esoymues snnbuay | wepiag Buelunuag
L ] 5 ¥ 3 z !
NYTV IN3d NVIv1INId
HOLNOD NYYNYSHY 13d TSVH NYNLYS WV N L¥193 HILNE HIENN 8BNS HNSNN

ONVINANSS 8NSNN I



{sEuygpa)
Boeiual erwas yrqun it vpum iruisswE oy Gued susg
Buies ppary mbuy elumseg)  ueefieybusd degeg| 'y -y umewsioyay el jedepusy g

0 NG TE A Jrsbuy (g
5L jeuarsepy bl (2
Bueiual enues U BUIES UED e EucisEusu el (L
weedmuSued jewbuy uefusp estf epue e ESE[ BUE]
iEnses gpan] exduy elueseg|  ueefieybuad dmes epiueeianbuad wnadway v eebgived oedway gl
Buplund Bnway §ryun eweg (151}

|25 | eueles vosey g|  pase o Bued eduue) veey
(£5 ) oeg v| -elesey meg ysomdws)y |

uEp EyLesyers uebuep Jmiebapp fued
enad ypasy eyluy elweseg|  ewpesuezed dees|

Wy i
#= &=

fatanl e
WMiun Bwes uep sEsuelio
wrEep edueynpagas b 50 iy mjobbuy mheges q 15aj g
enses jpany iy efuieseg apouad deqest 'L iy srunfiuag ebeges v mesusag wiobuy waluay o
[4

5 g v T F




CONTON FOSMLAL IR EVALLAST WIDYAISWARA

LEMBAGA ADMINISTRASI NEGARA
DIREKTORAT PEMBINAAN WIDYAISWARA

10

1

12

TERHADAP WIDYAISWARA/FASILITATOR

Hama WidyalswaraFasditator
Mata Pelagaran
Han/TanggalWWakiu

Petunjuk Pengisian

EVALUASI

H;hun diui.ﬁiﬁgiﬁ.l.'numhuﬂhn tamda { v ) atau | x )

L]

100

Penguasaan Matari [

Sistimalika Penyajtan |

Kemampuan Menyajsan [

Relevans Materi dgn Tujuan

Instruksional |

Pangguraan Metode Balagar

dan Sarana Dikdat |

Penggunaan Bahass |

Mada dan Suara |

Cara Mangawab Paranyaan

Pesaria |

Gaya'Sikap dan Perilaku [

Pemberan Molivesi kepada

Pesarta [

Kualiias Bahan Diklat |

Kerapihan Berpakaizn |

Disiplin Kehadiran L

Kerjasama antar Widyaiswara |

Rats-rata Milal

CatatanfSaran .

pada kolom yang tersedia
& 65 T 75 &0 g5
I | | I
I I | |
| | | |
| | I |
l | I |
| 1 | |
| | 1 |
| I | |
I I i I
| [ | [
| I | |
| I | |
| | | |
| 1 | |
Terma kasif
Jakarta,



Analisis Penentuan Kebutuhan Diklat

Format 1. Analisis Jabatan dan Identifikasi DKK

Jabatan/tugas pekerjaan :
INDIKATOR | . . o |
KINERJA SKK HASIL HPL®' | AKK SFEE
1 2 3 4 5 [

Keferangan ; HPL*) = HASIL PENGAMATAN LAPANGAN



Format 2. Analisis Jabatan dan Identifikasi DKK

Jabatan /tugas pekerjaan :

DEK

FAKTOR PENYEBAB

1

F




Penyusunan Kurikulum Diklat

=

[ |

I

MATA PELATIHAN

KELOMPOK DASAR

KELOMPOK INTI

KELOMPOK PENUMNIANG

-




i. GBPP/RPD
WAKTU
MATA BAHAN
Na. TPK METODE @ 45
PELATIHAN AIAR | e
(1 2 3 4 5 6
b. SAP/RPP
No. KEGIATAN PESERTA KEGIATAN PELATIH BAHAN AJAR | WAKTU

1 2




MODUL

PER MATA PELATIHAN

PK.1
PK.2
PK.3
PK.4

Bisa terdiri dari 2 — 4 PK dengan
Jumiah tiap PK sesuai kebutuhan mata pelatihan



KOP SURAT
UNIT PELAKSANA DIKLAT

SURAT PENUGASAN
Mo.

Yang bertanda tangan dibawah inj :

Mama

N.LP

Pangkat/Gol. Ruang
Jabatan

menugaskan kepada :

Nama

N.LP

Pangkat/Gol. Ruang
Jabatan !

Untuk melakukan/membuat

||||||||||||

Demikian surat penugasan ini dibuat, untuk dilaksanakan sebagaimana

mestinya.

Ditetapkan di
Pada tanggal

Kepala Balai,

NP



Contah buwkt! sk

KOP SURAT
UNIT PELAKSANA DNKLAT

SURAT PERNYATAAN TELAH MELAKSANAKAN KEGIATAN
Mo. :

Yang bertanda tangan dibawah ini ;

Nama -
MNP :
Pangkat/Gol. Ruang
Jabatan

menugaskan kepada :

Mama

N.LP

Pangkat/Gol. Ruang
Jabatan

Telah melakukan kegiatan/membuat ..., YaIU 2

N, Mama Dikiat Mata Pelatihan Jmil Jam Tanggal Tempat
Pelajsran | Pelaksanaan

Demikian pernyataan ini dibuat, untuk dilaksanakan sebagaimana mestinya.

Ditetapkan di
Pada tanggal

Kepala Balal,

NIP.






